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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan pemaparan tentang analisis minimnya 

tingkat pemahaman masyarakat desa welirang terhadap produk-produk 

Perbankan Syariah dalam meningkatkan pendapatan bank syariah , maka 

peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Ada 4 faktor yang mempengaruhi minimnya tingkat pemahaman 

masyarakat Desa Welirang terhadap produk-produk yang ada di Bank 

Syariah, faktor-faktor tersebut yaitu : Faktor Ekonomi, Faktor 

Psikologis  (Pendidikan dan Pengalaman), Faktor Sosial/Lingkungan, 

Faktor Informasi. Dari keempat faktor tersebut sangat mempengaruhi 

minimnya tingkat pemahaman masyarakat.  

2. Untuk upaya mengatasi minimnya tingkat pemahaman masyarakat 

Desa Welirang terhadap produk-produk yang ada di Bank Syariah, 

pihak BPRS Kota Mojokerto telah membuat program-program untuk 

mengatasi minimnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

produk-produk yang ada di Bank Syariah, dari program tersebut pihak 

BPRS Kota Mojokerto berharap supaya semua masyarakat Mojokerto 

memahami produk-produk yang ada di Bank Syariah agar dapat 

meningkatkan pendapatan Perbankan Syariah. 
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Pihak BPRS Kota Mojokerto juga menyadari bahwa selama ini masih 

kekurangan tenaga ahli untuk memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada seluruh masyarakat, sehingga sampai saat ini masih banyak 

masyarakat yang tidak memahami produk-produk Bank Syariah. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat Desa Welirang agar memahami produk-produk 

Bank Syariah seharusnya mencari informasi tentang perbankan 

syariah supaya mendapatkan ilmu pengetahuan tentang perbankan 

syariah dan bisa menjadi nasabah di Bank Syariah sehingga semua 

dapat memahami semua produk yang di Bank Syariah. 

2. Bagi pihak BPRS Kota Mojokerto selaku perbankan syariah, apabila 

kekurangan tenaga ahli untuk melakukan pemberian informasi dan 

pengetahuan kepada semua masyarakat, seharusnya pihak BPRS Kota 

Mojokerto merekrut tenaga baru yang dibutuhkan oleh pihak BPRS 

Kota Mojokerto agar program-program yang telah dibuat bisa 

berjalan sesuai rencana dan menyeluruh ke semua masyarakat, karena 

saat ini banyak sarjana-sarjana S1 yang lulus dibidang ekonomi 

syariah.  

 

  

 

 

 




